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ABSTRAK
ANALISA KUANTITATIF SAPONIN DALAM EKSTRAK ETANOL DAUN
ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd.) DENGAN METODE EKTRAKSI
MASERASI DAN SOKLETASI

Nisya Ayu Wulandari
1704015255

Tanaman angsana (Pterocarpus indcius Willd.) merupakan salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai obat tradisional, salah satunya terdapat pada bagian daun.
Metabolit sekunder yang terdapat pada daun angsana adalah tanin, saponin, alkaloid,
flavonoid dan kuinon. Metode ekstraksi yang dilakukan untuk penarikan senyawa
adalah maserasi dan sokletasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil kadar senyawa saponin ekstrak etanol daun angsana terhadap metode ekstraksi
maserasi dan sokletasi. Keuntungan dari metode sokletasi adalah pelarut yang
digunakan sedikit dan ekstrak yang tersari akan banyak karena diekstraksi secara
berulang-ulang, sedangkan pada metode maserasi adalah alat yang digunakan
sederhana serta dapat mengekstraksi ekstrak dalam jumlah banyak. Hasil penelitian
analisa kualitatif saponin daun angsana menghasilkan buih dan hasil analisa
kuantitatif menunjukkan rata-rata kadar pada metode maserasi sebesesar 194,1552
mgDE/g sedangkan pada metode skoletasi sebesar 312,8209 mgDE/g, dengan hasil
rendemen yang didapatkan pada ekstrak maserasi adalah 10,6375 % dan hasil
rendemen ekstrak sokletasi adalah 24,04 %. Pada uji independent T-test hasil yang
didapatkan ialah 0,001 (< 0,005) yaitu H1 diterima hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap metode ekstraksi maserasi dan
sokletasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa kadar saponin ekstrak etanol daun
angsana metode sokletasi lebih besar daripada metode maserasi.

Kata Kunci : Daun Angsana, saponin, maserasi, sokletasi, uji independent T-test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia penggunaan bahan-bahan alam sebagai pengobatan tradisional
telah dilakukan dari zaman nenek moyang kita sejak beberapa abad yang lalu.
Jumlah penduduk negara Indonesia lebih dari 200 jiwa, yang kurang lebih memiliki
30.000 spesies tumbuhan dan 940 spesies diantaranya termasuk tumbuhan yang
berkhasiat (Marwoko, 2013).

Khasiat tanaman obat pada umumnya disebabkan oleh aktifitas suatu senyawa
minor yang terdapat pada suatu tanaman tersebut. Senyawa ini dikenal sebagai
metabolit sekunder. Metabolit sekunder diproduksi tanaman sebagai salah satu cara
sebagai pertahanan diri. Metabolit sekunder terdapat pada kandungan dalam
tanaman, ada pula yang terbentuk pada saat tanaman mengalami serangan atau
gangguan dari luar (Rachman et al., 2015).

Senyawa kimia aktif pada tanaman dapat diketahui dengan melakukan uji
fitokimia. Uji fitokimia merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan kimia oganik
bahan alam dan ilmu biokimia tanaman. Uji fitokimia sangat bermanfaat untuk
mengetahhi dan menginformasikan adanya senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam tanaman (Harborne., 1987). Contoh senyawa metabolit sekunder
yaitu senyawa alkaloid, saponin, kurkumin, flavonoid, glikosida, dan senyawa fenol
(Kurmukov, 2013)

Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) merupakan tanaman hias yang berasal
dari Asia Tenggara seperti negara Indonesia, Malaysia, Vietnam, dll. (Schmidt,
2000). Pada dataran rendah hingga ketinggian 800 m diatas permukaan laut
tanaman ini mudah untuk tumbuh dan menyebar (Mursito, 2011). Efek
farmakologis yang terdapat pada tanaman angsana, salah satunya pada bagian
daunnya adalah sebagai antidiabetes, antidiare, dan obat luar untuk menyembuhkan
luka (Yance., 2016). Metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun angsana
yaitu alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, dan kuinon (Yulianti et al., 2013).

Saponin membentuk busa yang mantap jika dikocok (Harborne., 1987). Kata

saponin berasal dari tanaman Saponaria vaccaria, yaitu tanaman yang dapat
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digunakan sebagai sabun dan ternyata mengandung saponin. Larut dalam air,tidak
larut dalam eter dan jika dihidrolisis akan menghasilkan aglikon merupakan sifat
dari senyawa saponin. Saponin adalah suatu senyawa yang memiliki bobot molekul
yang tinggi atau besar, dan tersebar dalam beberapa tumbuhan (Hanani, 2015).
Manfaat senyawa saponin didalam bidang farmasi anatara lain sebagai antijamur,
antibiotik dan senyawa antitumor (Nur et al., 2019). Dalam mengidentifikasi
adanya senyawa saponin yang terkandung didalam tanaman terdapat beberapa
metode yang digunakan, diantaranya yaitu penentuan saponin menggunakan
metode HPLC, kromatografi lapis tipis, kromatografi gas-spektrofotometri massa
(GC-MS) dan metode spektrofotometri UV-Vis (Pasaribu et al., 2014).

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk penarikan senyawa saponin
adalah metode sokletasi dan maserasi. Keuntungan ekstraksi metode maserasi
adalah alatnya yang digunakan sederhana, sedangkan keuntungan ekstraksi metode
sokletasi adalah hasil kadar dan sampel yang didapatkan banyak karena proses
ekstraksi yang berulang-ulang (Andika, 2018).

Penelitian ini perlu dilakukan karena untuk mengetahui perbedaan hasil
analisa kuantitaif senyawa saponin ekstrak etanol daun angsana dengan dua metode
ekstraksi yaitu metode sokletasi dan metode maserasi. Pelarut yang digunakan
adalah etanol 96 %. Penggunaan etanol 96 % karena merupakan pelarut polar dan
saponin akan mudah larut dalam pelarut polar dibandingkan pelarut yang lain
(Harborne., 1987).

B. Permasalahan Penelitian
Apakah dua metode ekstraksi dapat memberikan perbedaan hasil kadar
senyawa saponin dalam ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus Willd.)

menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil kadar senyawa
saponin dalam ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus Willd.) dari

metode ekstraksi maserasi dan sokletasi menggunakan spektrofotometer Uv-Vis.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai perbedaan jumlah kadar saponin yang terkandung dalam ekstrak etanol
daun angsana (Pterocarpus indicus Willd.) dari metode ekstraksi maserasi dan

sokletasi menggunakan metode Spektrofotometer UV-Vis.
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